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Menyatakan Bahwa:
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Skripsi yang berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama
Islam Sebagai Evaluator Dalam Proses Pembelajaran
di SMPN 02 Gaung Anak Serka”, merupakan hasil karya
saya yang digunakan untuk memenuhi salah satu
persyaratan dalam memperoleh gelar Sarijana
Pendidikan di Sekolah Tinggi Agama Islam
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Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini
telah saya cantumkan sesuai ketentuan yang berlaku
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Tembilahan.

Jika dikemudian hari terbukti, bahwa karya saya ini
bukan hasil karya asli saya, maka saya bersedia
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Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan.
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ﬁaca Anggraini (2021): Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
= Sebagai Evaluator Dalam Proses
Ei Pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak
= Serka.

=

o

Sebagai evaluator guru berperan untuk mengumpulkan
ata atau informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang
e€lah dilakukan.

Tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui
Bagaimana tugas guru pendidikan agama Islam sebagai
g%aluator dalam proses pembelajaran serta apa saja faktor
Sang mempengaruhi tugas guru pendidikan agama Islam sebagai
&valuator dalam proses pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru pendidikan
agama Islam yang berjumlah 2 orang di SMPN 02 Gaung Anak
Serka. Objek dalam penelitian 1ini adalah tugas guru
pendidikan agama Islam sebagai evaluator dalam proses
pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak Serka. Karena jumlah
populasi yang akan diteliti kurang dari 100, maka peneliti
menggunakan sampel sejumlah populasi yang ada. Sedangkan
teknik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik Angket,
wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisa data vyang
digunakan adalah analisa data kuantitatif karena data lebih
banyak dikumpulkan dan dipresentasikan dalam bentuk angka.

Berdasarkan hasil penelitian melalui angket dapat

nulis simpulkan bahwa, tugas guru pendidikan agama Islam
sebagail evaluator dalam proses pembelajaran di SMPN 02
Gaung Anak Serka, memperoleh persentase 72,11% dan dapat

ikatagorikan “Baik” karena terletak diantara rentang 61-
805. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu: Guru
Hemberikan penilaian kepada siswa dalam kegiatan
gsmbelajaran dari "segi "aspek kognitif,  bagili ‘siswa vyang
aktif, kreatif serta mampui.mengerjakany soal vyang guru
Ferikan dalam kegiatan™ pembelajaran. Guru memberikan
Penilaian kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran dari
segl aspek Apektif, bagi siswa yang menunjukkan tata krama,
%@ntun dalam berbicara maupun bersikap ketika menerima
materi pelajaran vyang guru berikan. Guru memberikan
Penilaian kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran dari
Segil aspek Psikomotor, bagi siswa yang memiliki keberanian
ﬁertanya dan menjawab di dalam kegiatan pembelajaran. Guru
‘Tmemberikan penilaian bagi siswa yang mampu mengolah sendiri
%ateri pelajaran. Guru memberikan penilaian bagi siswa yang
memanfaatkan teknologi berupa HP serta memanfaatkan sumber
gelajar selain Dbuku paket mengenai materi vyang akan
@ipelajari.

g 4bun
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Kata Kunci: Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Evaluator.
)
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji Syukur selalu hamba panjatkan
ehadirat Allah SWT, vyang telah melimpahkan taufiq,
rahmat, serta hidayah-Nya pada penulis. Shalawat serta

alam semoga tercurahkan kepangkuan beliau baginda
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Rasulullah SAW, beserta keluarga, para sahabatnya dan
para pengikutnya di manapun berada dahulu hingga
sekarang sampai akhir zaman.

Tiada kegembiraan yang patut penulis syukuri atas
segala kesehatan, kekuatan dan ketabahan sehingga
penulis dapat menyelasaikan skripsi ini. Karya skripsi

(:Zni disusun untuk  memenuhi sebagian persyaratan

eH

mencapal derajat Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd) bidang
‘Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin Tembilahan.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi

ini banyak sekali kesulitan dan hambatan yang didapati,

INY VLS AN B1diD ¥

‘Namun Dberkat ayahanda Rusman dan Ibunda Hj. Rabiatul

Adwiyah vyang tidak henti-hentinya mendoakan, memberi

sSelnegl

pIA

‘limpahan kasih sayang dan motivasi baik moril maupun

ul

materil, akhirnya penulisan skripsi ini dapat

‘terselesaikan. Semoga Allah SWT memberikan kebahagiaan

ueye[iquiaj
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Cmenyampaikan ungkapan terima kasih kepada:
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Kursanie, S.Pd.I Selaku Ketua Yayasan STAI

Auliaurrasyidin Tembilahan.

. Bapak Syarifudin, S.Pd.I M.Pd.I, Selaku Ketua STAI
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. Ibu Dr. Syamsiah Nur, S.Ag, M.H.I, selaku Dosen

pembimbing yang selalu memberi arahan dan
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semangat kepada penulis, sehingga penulisan ini

dapat terselesaikan.

. Bapak Abdul Hamid, SEISILE sebagai kepala

perpustakaan beserta segenap karyawan
perpustakaan STAI Auliaurrasyidin Tembilahan yang
telah membantu dan mempermudah penulis dalam

peminjaman buku di perpustakaan.

. Seluruh Dosen STAI Auliaurrasyidin Tembilahan yang

telah ikhlas memberikan ilmunya, maupun masukan-

masukan yang bermanfaat kepada penulis.

. Seluruh karyawan di lingkungan STAI Auliaurrasyidin

Tembilahan yang telah memberikan pelayanan yang baik
baik dari segi administrasi maupun selama penulis

kuliah.
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. Bapak Dr. Azhar Aspawi, Selaku kepala Sekolah serta

Ibu Dra Ummuhani, selaku guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka,
yang mau meluangkan waktunya serta berkenan untuk
membantu di dalam melakukan penelitian sehingga
terselesainya skripsi 1ini dan beserta majelis guru

lainnya.

. Seluruh Teman dan Sahabat-sahabat penulis yang tidak

dapat penulis sebutkan namanya satu persatu, yang
dengan ikhlasnya membantu baik dalam memberikan
motivasi dalam penyusunan skripsi ini.

Akhirnya penulis menyadari Dbahwa karya ini

masih jauh dari sempurna, untuk itu penulis harapkan

(:Zdanya saran dan kritikan sebagai masukan untuk

gkesempurnaan karya ini. Sehingga nantinya semoga karya
=
é;ini mempunyai arti dan memberi nilai tambah, bagi
= ‘
Zpenulis selanjutnya
Tembilahan, 2021
Penulis
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BAB I

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Guru adalah seseorang pendidik, pembimbing,
pelatih, dan pemimpin yang dapat menciptakan iklim
belajar menarik, aman, nyaman dan kondusif di kelas,
keberadaannya ditengah-tengah siswa dapat mencairkan
suasana kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar
yang terasa berat diterima oleh para siswa. Iklim
yvang tidak kondusif akan berdamfak negatif terhadap
proses pembelajaran dan sulitnya tercapai tujuan
pembelajaran, siswa akan merasa gelisah, resah,
bosan, dan Jjenuh. Sebaliknya iklim Dbelajar vyang
kondusif dan menarik dapat dengan mudah tercapainya
tujuan pembelajaran, rdan rproses »pembelajaran yang
dilakukan menyenangkanybagi pesertaydidik.’

Guru adalah ©pelaksana terdepan pendidikan
anak-anak di sekolah, berhasil tidaknya upaya
peningkatan mutu pendidikan banyak ditentukan oleh
kemampuan guru dalam mengemban tugas pokok sehari-

hari, vyakni mengelola kegiatan belajar mengajar di

ueyejiquia] uipiAseunelny [W1S JIIN eldiD yeH

IMartinis Yamin, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia,

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2006), hlm. 110.
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sekolah. Guru adalah media yang cukup penting dalam
kerangka pembinaan dan pengembangan bangsa, guru
mengemban tugas sosial kultural vyang berfungsi
mempersiapkan generasi muda sesual dengan cita-cita
bangsa.?

Proses belajar adalah suatu dinamika vyang
memungkinkan guru dan murid aktif didalamnya. Bagi
guru kegiatan belajar mengajar adalah wadah untuk
menyampaikan dan mengembangkan potensi peserta didik
sesuali dengan kemampuannya. Sebaliknya bagi murid
kegiatan belajar mengajar adalah wahana yang efektif
untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar
sebagai bekal untuk terjun dalam kehidupan
masyarakat dan untuk melanjutkan pendidikannya pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.?

Sebagai evaluator, guru berperan untuk
mengumpulkan data atau informasi tentang
keberhasilan pembelajaran vyang telah dilakukan.
terdapat dua fungsi dalam memerankan perannya
sebagai evaluator. Pertama, untuk menentukan

keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah

ueyejiqua] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

°Werkanis, Strategi Mengajar Dalam Pelaksanaan Proses

Belajar Mengajar Di Sekolah, (Pekanbaru: Sutra Benta Perkasa,
2002), hlm. 32.

3Ibid., hlm. 53.
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ditentukan atau menentukan keberhasilan siswa dalam
menyerap materi kurikulum. Kedua, untuk menentukan
keberhasilan guru dalam melaksanakan seluruh
kegiatan yang telah diprogramkan.® Peran guru
sebagai evaluator di mana guru mempunyai otoritas
untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang
akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga
dapat menentukan bagaimana anak didiknya berhasil
atau tidak.”

Demikian pula dalam satu kali proses belajar
mengajar guru hendaknya menjadi seorang evaluator
vang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai
atau belum, dan apakah materi vyang diajarkann sudah
cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat
dijawab melalui kegiatan evaluasi atau penilaian.
Dengan penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan
pencapaian tujuan, penguasaan Siswa terhadap
pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode
mengajar. Tujuan lain dari penilaian diataranya

untuk mengetahui kedudukan siswa di dalam kelas atau

ueyejiqua] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

‘Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorietasi Standar

Proses Pendidikan , (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 31-32.

Sardiman, Interaksi dan Motivasi  Belajar Mengajar,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 146.
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kelompoknya. Dengan penilaian guru dapat
mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk
kelompok siswa yang pandai, sedang, kurang, atau
cukup baik di kelasnya Jjika dibandingkan dengan
teman-temannya.°®

Dari hasil penelitian awal di SMPN 02 Gaung
Anak Serka, di mana peneliti melihat guru pendidikan
agama Islam menjalankan tugasnya dengan baik dalam
kegiatan pembelajaran. Hal i terlihat guru
memberikan materi kepada siswa terlihat siswa juga
tidak paham dengan materi dengan baik terhadap
penjelasan dari guru. Namun dari segi guru sebagai
evaluator maupun sebagai penilai di mana masih belum
terlihat dilakukan oleh guru tersebut. Hal itu
terlihat guru tidak memberikan tes 1lisan kepada
siswa vyang aktif maupun kreatif dalam ©proses
pembelajaran, .sehingga peneliti menyimpulkan guru
kurang memberikan tentang tes dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga berpengaruh tidak terlihatnya
penilaian yang dilakukan guru terhadap siswa dalam

proses pembelajaran. Padahal hal itu perlu dilakukan

ueyejiquia] uipiAseunelny [W1S JIIN eldio yeH

éMoh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 11-12.
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agar memberikan semangat terhadap siswa untuk aktif
maupun kreatif dalam proses pembelajaran.

Pada saat pembelajaran berlangsung peniliti
hampir tidak menemukan guru mengajukan pertanyaan
kepada siswa dalam proses ©pembelajaran, maupun
meminta siswa untuk mengajukan pertanyaan mengenai
materi vyang diajarkan, padahal hal itu perlu
dilakukan agar tugas guru sebagai evaluator terlihat
dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Materi vyang
disampaikan kepada siswa juga hanya terpokus kepada
guru saja, di mana siswa hanya mendengarkan maupun
mencatat apa yang disampaikan maupun di diktekan
guru, padahal siswa serius mengikuti kegiatan
pembelajaran tersebut, serta akan lebih menarik jika
siswa memperagakan mengenai materi tersebut.

Selanjutnya peneliti juga tidak melihat guru
maupun meminta siswa ataupun secara bersama-sama
siswa menyimpulkan kembali materi yang telah
dipelajari. Di mana guru langsung menutup atau
mengakhiri materi pelajaran ketika Dbel berbunyi.
Peneliti Jjuga tidak melihat guru memberikan tugas
kepada siswa maupun melakukan uji kompetensi kepada
siswa terhadap materi vyang telah disampaikan baik

bersifat tes maupun non tes. Padahal itu perlu
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dilakukan oleh seorang guru, karena bertujuan untuk
mengukur maupun untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan materi vyang telah diterimanya, serta
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan guru dalam
memberikan pengajaran kepada siswa.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Tugas Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai
Evaluator Dalam Proses Pembelajaran Di SMPN 02 Gaung

Anak Serka”.

Alasan Memilih Judul

1. Karena guru sebagai evaluator perlu dipahami oleh

guru, terutama dalam menjalankan tugasnya sebagai

pendidik.

2. Karena evaluasi perlu dilakukan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran, yang bertujuan untuk
mengukur sejauh mana keberhasilan siswa dan guru
dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

3. Penulis merasa tertarik untuk mengetahui mengenai

tugas guru pendidikan agama Islam sebagai
evaluator dalam proses pembelajaran di SMPN 02

Gaung Anak Serka.
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Adanya teori yang mendukung di dalam penelitian
ini.

Penegasan Istilah

Agar mempermudah dalam memahami penelitian ini
serta untuk menghindari kesalah-pahaman, maka
penulis mengemukakan penjelasan tentang Istilah-
Istilah vyang berpengaruh dengan Jjudul sebagai
berikut:
1. Tugas

Tugas diartikan sebagai sesuatu yang wajib
dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan,
pekerjaan yang menjadi tanggung Jjawab seseorang,
pekerjaan yang dibebankan.’

Tugas dalam penelitian ini menjelaskan
bagaimana tugas guru pendidikan agama Islam
terutama sebagai evalutor dalam kegiatan
pembelajaran.

2. Guru
Guru adalah adalah salah satu komponen

manusiawi dalam proses pembelajaran vyang ikut

ueyejiquia] uipiAseunelny [W1S JIIN eldiD yeH

"Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru,

(Surabaya: Amelia, 2003), hlm. hlm. 278.
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berperan dalam usaha  pembentukan sumberdaya
manusia yang potensial dibidang pembangunan.?

Guru dalam penelitian ini menjelaskan
bagaimana tugas guru sebagai evalutor dalam
kegiatan pembelajaran.

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari  sumber
utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits,
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihann,
serta penggunaan pengalaman.’

Pendidikan agama Islam dalam penelitian ini
menjelaskan tentang mata pelajaran yang ada di
sekolah tefsebut, di ﬁana tertuju kepada guru
sebagai evaluator dalam kegiatan pembelajaran.
Evaluator

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia

evaluasi berarti menentukan nilainya.'®

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH @

8Sardiman, Op. Cit., hlm. 84
°Abdul Majid, Op. Cit., hlm. 11
10Dessy Anwar, Op. Cit., hlm. 136.
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Sedangkan evaluator dalam penelitian
tertuju kepada orang vyang menentukan nilai
terutama dalam kegiatan pembelajaran pada mata

pelajaran agama Islam.

)]

Pembelajaran

Pembelajaran adalah usaha sadar dari
seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi Siswa dengan sumber
belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yvang diharapkan.!?

Pembelajaran dalam penelitian ini
menjelaskan bagaimana pembelajaran yang dilakukan
oleh guru pendidikan agama Islam sehingga
terlihat tugas sebagai evaluator dalam kegiatan

pembelajaran tersebut.

D. Permasalahan

l1.Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang
dipaparkan diatas, maka persocalan-persoalan yang
mengitari kajian ini dapat diidentifikasi sebagai

berikut:

BlIqwa] uipiAseunelny |W1S JIIN eldiD yeH @
9]
S

llTrianto, Mendesain Model Pembelajara Inovatif, Progresif,
Landasan, Dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat

= Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 17.

ue
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10

a. Masih terlihat guru kurang memberikan tes
lisan dalam proses pembelajaran.

b. Masih terlihat guru kurang memberikan
pertanyaan kepada siswa dalam proses
pembelajaran.

c. Masih terlihat guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan
maupun menjawab pertanyaan mengenai materi
yang dipelajari.

d. Masih terlihat guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperagakan
mengenai materi yang dipelajari.

e. Masih terlihat guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari.

Batasan:Masalah

Berdasarkanylatarvbelakangydan identifikasi
masalah di atas, maka penulis menetapkan batasan
masalah tentang tugas guru pendidikan agama Islam
sebagai evaluator dalam proses pembelajaran di
SMPN 02 Gaung Anak Serka, vyang tertuju kepada
guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang

berjumlah 2 orang.



ueyejiquia) uipiAseLnelny [v1S uiziss edue) undede ynjuaq wejep ul sin} eAiey yninjes neje uelbeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buese)iq 'z

ueyejiqua uipiAsedneny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuaq ‘q

Yejesew njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd e

Jaquins uexjngakuaw uep ueywnjuedusww eduey lui siin) eAey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueseyq *|

Buepun-Buepun 16unpuinig ejdiy yey

w

11

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan di atas, maka vyang

menjadi rumusan masalah dalam penulisan skripsi

ini adalah:

a.

Bagaimana tugas guru pendidikan agama Islam
sebagail evaluator dalam proses pembelajaran di
SMPN 02 Gaung Anak Serka?

Apa saja faktor vyang mempengaruhi tugas guru
pendidikan agama Islam sebagai evaluator dalam
proses pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak

Serka?

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldiD yeH @

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan di dalam penelitian ini

adalah:

a.

Untuk mengetahui bagaimana tugas guru
pendidikan agamayp I'slamr sebagair evaluator dalam
proses pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak
Serka.

Untuk mengetahui apa saja faktor yang
mempengaruhi tugas guru pendidikan agama Islam
sebagail evaluator dalam proses pembelajaran di

SMPN 02 Gaung Anak Serka.
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2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat di dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a. Bagi Sekolah

1)

Memberikan pengetahuan bagi sekolah tentang
tugas guru pendidikan agama Islam sebagai
evaluator dalam proses pembelajaran di SMPN
02 Gaung Anak Serka.

Dengan mengetahui Dbetapa pentingnya tugas
guru pendidikan agama Islam sebagai
evaluator dalam proses pembelajaran, maka
kepala sekolah, guru beserta tenaga
pendidik yang lainnya untuk saling bekerja
sama di dalam menjalankan tanggung Jjawab,
agar siswa merasa nyaman dalam menerima
materi yang disampaikan guru dalam kegiatan

pembeiajaran.

b. Bagi Guru

1)

Memberikan informasi bagi guru yaitu
mengenai tugas guru pendidikan agama Islam
sebagai evaluator dalam proses
memberikan

pembelajaran, sehingga

pengetahuan bagi guru betapa pentingnya
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penilaian yang harus dilakukan dalam
kegiatan pembelajaran.

Sebagai acuan bagi guru bahwa perlunya guru
sebagai evaluator dalam kegiatan
pembelajaran, maka perlu adanya langkah-
langkah vyang perlu guru lakukan, agar

penilaian bisa optimal dilakukan.

c. Bagi Peneliti

1)

Memberikan pengetahuan bagi penulis tentang
tugas guru pendidikan agama Islam sebagai
evaluator dalam proses pembelajaran di SMPN
02 Gaung Anak Serka.

Menjadi masukan dan pembelajaran yang
bermanfaat ketika peneliti menjadi guru di

masa akan datang.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Guru Sebagai Evaluator

Istilah evaluasi berasal dari bahasa inggris,
yaitu Evolution. Evaluasi adalah suatu tindakan atau
suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu.
Evaluasi juga dapat diartikan sebagai sebagai
tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
sebagai sesuatu dalam dunia pendidikan atau segala
yang sesuatu yang ada hubungannya dengan dunia
pendidikan. Dengan kata lain evaluasi merupakan
sebuah kegiatan mengumpulkan data seluas-luasnya,
sedalam-dalamnya, yang bersangkutan dengan
kapabilitas siswa guna mengetahui sebab akibat dan
hasil belajar siswa vyang dapat mendorong dan
mengembangkan kemampuan belajar.'?

Evaluasi merupakan salah satu komponen vyang
memiliki Tugas vyang sangat penting dalam suatu
rangkaian kegaiatan pembelajaran. Melalui evaluasi
bukan saja guru dapat mengumpulkan informasi tentang

berbagai kelemahan dalam proses pembelajaran sebagai

ueyejiquia] uipiAseunelny [W1S JIIN eldiD yeH

2Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar,

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 50.
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umpan balik untuk perbaikan selanjutnya, akan tetapi
juga dapat melihat sejauh mana siswa telah mampu
mencapal tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran guru Jjuga harus DberTugas sebagai
evaluator.?®3

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek
pembelajaran yang paling kompleks, karena melibatkan
banyak latar belakang dan hubungan, serta variabel
lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan
konteks vyang hampir tidak mungkin dapat dipisahkan
dengan setiap segi penilaian, tidak ada pembelajaran
tanpa penilaian, karena penilaian merupakan proses
menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses untuk
menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran
oleh peserta didik.

Salah suatu proses, penilaian dilaksanakan
dengan prinsip-prinsip dan dengan teknik vyang
sesuai, mungkin tes atau nontes. Teknik apapun yang
dipilih, penilaian harus dilakukan dengan prosedur
yang Jjelas, yang meliputi tiga tahap, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut. Hal

penting untuk diperhatikan adalah bahwa penilaian

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

3Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum

Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 152.
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perlu dilakukan secara adil. Prinsip 1ini diikuti
oleh prinsip lain agar penilaian bisa dilakukan
secara objektif, karena penilaian yang adil tidak
dipengaruhi oleh faktor keakraban, menyeluruh,
mempunyai kreteria vyang Jjelas, dilakukan dalam
kondisi yang tepat dan dengan instrument yang tepat
pula, sehingga mampu menunjukkan prestasi belajar
peserta didik sebagaimana adanya. Oleh karena itu,
penilaian harus dilakukan dengan rancangan dan
frekuensi yang memadai dan berkesinambungan, serta
diadministrasikan dengan baik.!?

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar
siswa, guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil
belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke
waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini
merupakan umpan balik (Feedback) terhadap proses
belajar mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan
titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan
proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan demikian
proses belajar mengajar akan terus menerus

ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal.?®

ueyejiqua] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH
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14g. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran

Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),
Im 61-62

5Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2005), hlm. 12.
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Berdasarkan penjelasn di atas maka dapat
penulis simpulkan bahwa evaluasi merupakan sesuatu
yang dilakukan oleh seorang guru baik dari segi
aspek sikap, perbuatan, maupun perkataan vyang
bertujuan untuk mengukur sejauh mana keberhasilan
terhadap materi vyang disampaikan maupun untuk
mengetahui kelemahan-kelemahan terhadap apa vyang

telah diberikan.

Tujuan Evaluasi
Adapun tujuan dari  sebuah penilaian vyaitu

sebagai berikut:
1. Memberikan umpan balik (Feedback) kepada guru
sebagal dasar untuk memperbaiki program satuan

pelajaran atau proses mengajar.

2. Menentukan hasil kemajuan belajar siswa, antara
lain benguna sebagai bahan laporan kepada
orangtua (pengissian srrapor),rrpenentuan kenaikan
kelas, dan penentuan lulus tidaknya seorang
siswa.

3. Menempatkan siswa dalam situasi belajar-mengajar

yang tepat (misalnya dalam penentuan tingkat,

kelas atau Jjurusan), sesuai dengan tingkat
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kemampuan atau karakteristik lainnya yang
dimiliki siswa.

Mengenal latar belakang psikolgis, fisik dan
lingkungan siswa, terutama yang mengalami
kesulitan-kesulitan belajar, untuk selanjutnya
dapat digunakan sebagai dasar ©perbaikan dan
pembimbingan.!®

Selanjutnya tujuan evaluasi dalam kegiatan

pembelajaran yaitu sebagai berikut:
5.Tujuan Umum

a) Mengumpulkan data-data yang membuktikan taraf

kemajuan murid dalam mencapai tujuan vyang

diharapkan.

b) Memungkinkan pendidik atau guru menilai

aktivitas maupun pengalaman yang didapat.

c) Menilai metode mengajar yang dipergunakan.

6.Tujuan Khusus

a) Merangsang kegiatan siswa.

b) Menemukan sebab-sebab kemajuan atau kegagalan.

c) Memberikan bimbingan yang sesuai dengan
kebutuhan, perkembangan dan bakat siswa yang

bersangkutan.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

16M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi

Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 108
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d) Memperoleh bahan laporan tentang perkembangan
siswa yang diperlukan orang tua dalam lembaga
pendidikan.

e) Untuk memperbaiki mutu pelajaran atau cara
belajar dan metode mengajar.?!’

Selanjutnya evaluasi Jjuga memiliki tujuan

sebagai berikut:

1.

w

Untuk mengetahui atau  mengumpulkan informasi
tentang taraf perkembangan dan kemajuan vyang
diperoleh peserta didik dalam rangka mencapai
tujuan vyang telah ditetapkan dalam kurikulum
pendidikan.

Mengetahui prestasi hasil belajar guna menetapkan
keputusan apakah Dbahan pelajaran perlu diulang
atau dapat dilanjutkan.

Mengetahui efektivitas cara belajar dan mengajar
apakah yang telah dilakﬁkan pendidik benar-benar
tepat atau tidak terutama berkenaan dengan sikap
pendidik maupun sikap peserta didik.

Mengetahui kelembagaan, ketersediaan sarana
prasarana. Dan efetifitas media yang digunakan

guna menetapkan keputusan yang tepat dan

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldiD yeH @

17Syaiful Bahri dan Aswan Zain, Op. Cit., hlm. 50.
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mewujudkan persaingan sehat dalam rangka berpacu

dalam prestasi.

5. Mengetahui sejauh mana muatan kurikulum telah
dipenuhi dalam proses kegiatan belajar mengajar.
6. Mengetahui alokasi pembiayaan vyang dibutuhkan

dalam berbagai kebutuhan pendidikan, baik secara
fisik seperti fasilitas ruang, perpustakaan,
honorarium pendidik dan lain-lain, maupun
kebutuhan fsikis seperti ketenangan, kedamaian,
kesehatan, keharmonisan, dan sebagainya.'®
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
penulis simpulkan bahwa tujuan seorang guru sebagai
evaluator dalam mengevaluasi terhadap kegiatan
pembelajaran di mana untuk mengukur atau mengetahui
sejauh mana tercapainya keberhasilan materi vyang
telah disampaikan maupun vyang diberikan kepada
siswa. Di samping itu, tujuan dari evaluasi yang
guru lakukan dalam kegiatan pembelajaran, di mana
juga sebagai bahan pertimbangan maupun masukan bagi
guru dalam memberikan pengajaran kepada siswa,
sehingga tergambar sejauh mana tingkat keberhasilan

materi yang disampaikan.

Bliqwa] uipiAseunelny |W1S JIIN eldiD yeH @
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18 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam:
laah Sistem dan pemikiran para tokohnya, (Jakarta: Kalam Mulia,

=2009) hlm. 240-241
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Prinsip-Prinsip Evaluasi

Prinsip-prinsip dalam memberikan evaluasi, di
mana alat evaluasi vyang salah akan mengambarkan
kemampuan dan tingkah laku yang salah pula. teknik
penyusunan alat evaluasi perlu dipertimbangkan agar
memperoleh hasil yang objektif, vyaitu:

1. Harus menetapkan segi-segi yang dinilai, sehingga
terbatas serta dapat memberi petunjuk cara dan
jenis alat yang dinilai.

2. Harus menetapkan alat evaluasi yang betul-betul
valid dan reliabel.

3. Penilaian harus objektif, artinya menilai
prestasi siswa sebagai mana adanya.

4. Hasil ©penilaian harus diolah dengan teliti
sehingga dapat ditafsirkan berdasarkan kreteria
yang berlaku.

5. Alat evalﬁasi yvang dibuat mengandung unsur
diagnosis, artinya dapat dijadikan bahan untuk
mencari kelemahan siswa belajar dan guru
mengajar.'’

Selanjutnya prinsip-prinsip evaluasi vyaitu

sebagai berikut:

ueyejiquia] uipiAseunelny [W1S JIIN eldiD yeH

1°61is Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran,

(Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 120
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Penilaian hendaknya didasarkan atas hasil
pengukuran yang konfrehensif.

Penilaian didasarkan atas sampel prestasi
yang culup banyak, baik macamnya maupun jenisnya.
Untuk itu dituntut pelaksanaan penilaian secara
sinambung dan penggunaan bermacam-macam teknik
pengukuran.

Harus dibedakan antara penskoran (scoring) dan
penilaian (grading) .

Penskoran berarti proses pengubahan menjadi
menjadi angka-angka, sedangkan dalam penilaian
memproses angka-angka hasil kuantifikasi prestasi
itu dalam hubungannya dengan kedudukan personal
siswa dan mahasiswa yang memperoleh angka-angka
tersebut di dalam skala tertentu.

Dalam proses pemberian penilaian hendaknya
diperhatikah adanya dua macam orientasi.

Dua macam penilaian tersebut, yvaitu
penilaian yvang Norm-referenced dan yang
Criterion-Referenced Evaluation adalah penilaian
yang diorientasikan kepada suatu kelompok
tertentu. Jadi hasil evaluasi perseorangan siswa
dibandingkan dengan prestasi kelompoknya.

Prestasi kelompoknya itulah dijadikan patokan
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)]

atau norma dalam menilai siswa secara
perseorangan.

Kegiatan pemberian penilaian hendaknya merupakan
bagian integral dari proses.

Berarti bahwa tujuan penilaian, di samping
untuk mengetahui status siswa dan menaksir
kemampuan belajar serta penguasaannya terhadap
bahan pelajaran, juga digunakann sebagai Feedback
(umpan balik), baik kepada siswa sendiri maupun
bagi guru atau pengajar. Dari hasil tes, pengajar
dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa
tertentu, sehingga selanjutnya pengajar dapat
melakukan koreksi terhadap kesalahan yang
diperbuatnya dan atau memberi Reinforcemence bagi
prestasinya yang baik.

Penilaian harus bersifat komparabel.

Seteléh tahap pengukuran yang menghasilkan
angka-angka itu dilaksanakan, prestasi-prestasi
yvang menduduki skor yang sama harus memperoleh
nilai vyang sama pula. Jika dilihat dari segi
lain, penilaian harus dilakukan secara adil.
Sistem penilaian yang dipergunakan hendaknya

jelas bagi siswa dan bagi pengajar sendiri.
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Sistem penilaian vyang dipergunakan hendaknya
jelas bagi siswa dan bagi pengajar sendiri.
Sumber ketidakberesan dalam penilaian
terutama adalah tidak jelasnya sistem penilaian
itu sendiri bagi guru atau pengajar. Apa yang
dinilai serta macam skala penilaian yang
dipergunakan dan makna masing-masing skala itu.?®

selajutnya prinsip-prinsip dari evaluasi yaitu

sebagai berikut:

2. Adanya hubungan antara tujuan dengan KBM.

Kegiatan belajar mengajar yang dirancang
dalam bentuk rencana mengajar disusun oleh guru
dengan mengacu pada tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian, anak panah vyang menunjukkan
hubungan antara keduanya mengarah kepada tujuan
dengan makna bahwa KBM mengacu pada tujuan,
tetapi juga mengarah dari tujuan ke  KBRM,
menunjukkan langkah dari tujuan di lanjutkan

pemikirannya ke KBM.

. Adanya hubungan antara tujuan dengan evaluasi.

Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan data

untuk mengukur sejauh mana tujuan sudah tercapai.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

20M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi

Pengajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 73-75
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Dengan makna demikian, berasal dari evaluasi
menuju ke tujuan. Di lain sisi, jika dilihat dari
langkah, dalam penyusunan alat evaluasi 1ia

mengacu pada tujuan yang sudah dirumuskan.

. Adanya hubungan antara KBM dengan Evaluasi.

KBM dirancang dan disusun dengan mengacu
pada tujuan yang telah dirumuskan. Alat evaluasi
juga disusun dengan mengacu pada tujuan. Selain
mengacu pada tujuan, evaluasi juga harus mengacu

atau disesuaikann dengan KBM yang dilaksanakan.?!

D. Tugas Guru Dalam Pembelajaran

Adapun tugas guru atau pendidik dalam kegiatan

pembelajaran sebagai berikut:

1.

Sebagai pengajar yang bertugas merencanakan
program pengajaran dan melaksanakan program yang
telah disusun serta mengakhiri dengan jpelaksanaan
penilaian setelahiprogramrpendidikan.

Sebagai pengarah anak didik pada tingkat
kedewasaan yang berkepribadian insan kamil
seiring dengan tujuan Allah SWT yang

menciptakannya.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

2lsuharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2005), hlm 24-25
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3. Sebagai pemimpin yang mengendalikan diri sendiri,

anak didik dan masyarakat yang terkait,
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan,
pengorganisasian, pengontrol, dan partisipasi

atas program yang dilakukan.??
Selanjutnya tugas guru dalam kegiatan
pembelajaran yaitu:

a. Perencana

Guru mempersiapkan bahan, metode, dan
mempersiapkan fasilitas pengajaran serta mental
untuk mengajar.

b. Pelaksana

Guru sebagai pemimpin dalam proses
pembelajaran.

c. Penilai

Guru bertugas mengumpul kan data,
mengklasifikasi,; ;1 menganalisa dan menilai
keberhasilan PBMx:

d. Pembimbing

Guru bertugas membimbing, menggali, serta
mengembangkan potensi murid atau peserta didik ke

arah yang lebih baik.?3

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

22Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka

Setia, 2011), hlm. 132

23Heri Jauhari Muchtar, Figih Pendidikan, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), hlm 155-156
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Selanjutnya menurut Sardiman adapun tugas

maupun tanggung Jjawab seorang guru dalam kegiatan

belajar mengajar yaitu:

1.

)]

Informator

Guru diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar
informatif, laboratorium, studi lapangan, dan
sumber informasi kegiatan akademik maupun umum.
Organisator

Guru sebagai pengelola kegiatan akademik,
silabus, jadwal pelajaran dan lain-lain.
Motivator

Guru harus mampu merangsang dan memberikan
dorongan serta reinforcement untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan
swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas)
sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses
belajar—mengajar.

Pengarah/Direktor

Guru harus dapat membimbing dan mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang
dicita-citakan.

Inisiator

Guru sebagai pencetus ide-ide dalam proses

belajar-mengajar.
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6. Transmitter
Guru bertindak selaku penyebar kebijaksanaan
dalam pendidikan dan pengetahuan.
7. Fasilitator
Guru akan memberikan fasilitas atau kemudahan
dalam proses belajar-mengajar.
8. Mediator
Guru sebagai penengah dalam kegiatan belajar
siswa.
9. Evaluator
Guru mempunyai otoritas untuk menilai prestasi
anak didik dalam bidang akademik maupun tingkah
laku sosialnya, sehingga dapat menentukan
bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak.?*
Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis
simpulkan bahwa tugas seorang guru bukan hanya
sekedar mengéjar atau ﬁanggung jawabnya hanya
sekedar di sekolah saja, tetapi Jjika di cermati
bahwa tugas guru sangat besar cakupannya dan sangat
berpengaruh terhadap masa depan anak dikemudian
hari. Tugas guru bukan hanya sekedar siswa paham

maupun mengerti tentang apa yang telah diajarkan

ueyejiquia] uipiAseunelny [W1S JIIN eldiD yeH

24Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 144-14¢6
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serta mendapai nilai vyang baik terhadap mata
pelajaran di sekolah tersebut. Tugas vyang perlu
ditekankan bahwa di mana tugas bukan sebatas itu
saja, tetapi tugas guru salah satunya juga mengacu
kepada tugas sebagai evaluator. Artinya tugas guru
juga memberikan penilaian kepada siswa maupun
terhadap apa yang telah diajarkan dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga mengetahui sejauh mana

tingkat keberhasilan yang diterima oleh siswa.

. Tugas Guru Sebagai Evaluator

Tugas guru sebagai evaluator yaitu untuk
menentukan keberhasilan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Sebagai kegiatan yang
bertujuan untuk menilai keberhasilan siswa, evaluasi
memegang Tugasan yang sangat penting. Sebab, melalui
evaluasi @urwu -dapat;y menentukan, apakah siswa yang
diajarkannya sudahymimemiilikis kompetensi vyang telah
ditetapkan, sehingga mereka layak diberikan program
pembelajaran baru, atau malah sebaliknya siswa belum
bisa mencapai standar minimal sehingga mereka perlu
diberikan program remedial. Sering guru beranggapan
bahwa evaluasi sama melakukan tes, artinya guru

telah melakukan evaluasi manakala ia telah
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melaksanakan tes. Hal ini tentu kurang tepat, sebab
evaluasi adalah suatu proses untuk menentukan nilai
atau makna tertentu pada sesuatu yang dievaluasi.
Dengan demikian tes hanya salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk menentukan makna tersebut.

Kelemahan vyang sering terjadi sehubungan
dengan pelaksanaan evaluasi selama ini adalah guru
dalam menentukan keberhasilan siswa terbatas pada
tes yang biasa dilakukan secara tertulis, akibatnya
sasaran pembelajaran hanya terbatas pada kemampuan
siswa untuk mengisi socal-socal yang biasa keluar
dalam tes. Di samping 1tu, untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, evaluasi itu juga sebaiknya
dilakukan bukan hanya terhadap hasil belajar, akan
tetapi Jjuga proses belajar. Hal ini sangat penting
sebab evaluasi terhadap proses belajar pada dasarnya
evaluasi terhadap keterampilan intelektual secara
nyata.?®

Dalam pembelajaran guru Jjuga harus berTugas
sebagai evaluator. Beberapa hal yang cukup penting
dalam melaksanakan fungsi sebagai evaluator bagi

guru sebagai berikut:

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

?’Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar

Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 32-33.
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Evaluasi harus dilaksanakan terhadap semua aspek
perkembangann siswa, baik aspek kognitif, afektif
maupun psikomotor. Hal ini sangat penting, sebab
pencapaian manusia seutuhnya merupakan tujuan
akhir dari proses pendidikan atau proses
pembelajaran.

Evaluasi harus dilakukan secara terus menerus,
Artinya target evaluasi bukan hanya untuk
mengumpulkan informasi tentang hasil belajar yang
telah dicapai siswa akan tetapi Jjuga bagaimana
siswa belajar.

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai
instrumen penilaian. Guru banyak yang beranggapan
bahwa evaluasi identik dengan melaksanakan tes.
Padahal tidak demikian, tes hanya sebagai salah
satu instrumen untuk melaksanakan evaluasi. Masih
banyak instrumen yvang lain yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan
proses pembelajaran dan hasil yang telah dicapai
siswa.

Evaluasi harus dilaksanakan secara terbuka dengan
melibatkan siswa sebagai evaluand. Hal ini
dimaksudkan agar siswa memahami tentang makna

evaluasi. Melalui pemahaman tersebut siswa akan
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terdorong untuk mengenal kelemahannya sendiri
baik kelemahan dalam proses pembelajaran yang
telah dilakukannya maupun kelemahan dalam
pencapaian hasil belajar.?®

Selajutnya guru sebagai evaluator dalam proses

pembelajaran terdapat tiga aspek vyaitu dari segi
kognitif, afektif dan psikomotor:

a. Evaluasi dari segi Kognitif.

Kognitif berhubungan erat dengan kemampuan
berpikir, termasuk kemampuan menghafal, memahami,
mengaplikasi, menganalisis, menyentesisis, dan
kemampuan mengevaluasi.

1) Kemampuan menghafal ialah kemampuan yang hanya
meminta Siswa atau testee untuk atau
mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah
tanpa harus mengerti, atau menilai, atau dapat
menggunakannya. Dalam hal ini responden
biasanya untuk menyebut kembali (recall) atau
menghafal saja.

2) Kemampuan memahami ialah tingkan kemampuan

yang mengharapkan siswa mampu memahami arti

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

2®Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum

Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 152.
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atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya.

Kemampuan mengaplikasi atau berfikir di mana
siswa dituntut kemampuannya untuk menerapkan
atau menggunakan apa vyang telah diketahuinya
dalam situasi yang baru baginya.

Kemampuan menganalisisis ialah kemampuan siswa
dalam menganalisis atau menguraikan suatu
integritas atau situasi tertentu ke dalam
komponen-kompoen atau unsur-unsur pembentuknya,
dalam kegiatan pembelajaran siswa memiliki
kemampuan dalam memahami maupun menguraikan
materi yang dipelajari.

Kemampuan menyentesisis ialah penyatuan unsur-
unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu bentuk
yvang menyeluruh. Berfikir sintesis memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih kreatif
dalam kegiatan pembelajaran.

kemampuan mengevaluasi, kemapuan untuk membuat
suatu penilaian tentang suatu peryataan,
konsep, situasi dan lain sebagainya,

berdasarkan suatu kreteria tertentu.?’

Pengajaran,

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

27M.

Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik  Evaluasi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 43-47
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Penilaian aspek kognitif tertuju kepada

penilaian tes yaitu:

Tes Tertulis

Tes tertulis adalah tes yang soal-socalnya
harus dijawab peserta didik dengan memberikan
jawaban jawaban tertulis. Jenis tes tertulis
secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu:

a) Tes Objektif, misalnya bentuk pilihan
ganda, Jjawaban singkat atau isian, benar
salah, dan bentuk menjodohkannya.

b) Tes Uraian, vyang terbagi atas tes wuraian
objektif (penskorannya dapat dilakukan
secara objektif) dan tes uralan non
objektif (penskorannya sulit dilakukan
secara objektif).

Tes Lisah

Tes lisan adalah tes yang pelaksanaannya
dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara
langsung antara pendidik dan peserta didik.

Kelebihan tes ini antara lain, dapat menilai

kemampuan dan tingkat pengetahuan yang
dimiliki peserta didik, sikap, serta
kepribadiannya karena dilakukan secara
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berhadapan langsung. Bagli peserta didik vyang
kemampuan berfikirnya relatif lambat sehingga
sering mengalami kesulitan dalam memahami
peryataan soal, tes bentuk ini dapat menolong
sebab peserta didik dapat menanyakan langsung
kejelasan pertanyaan yang dimaksud, hasil tes

dapat langsung diketahui peserta didik.?®

Evaluasi dari segi Afektif.

Pengukuran aspek kognitif tidak dapat
dilakukan setiap saat kerena perubahan tingkah
laku siswa tidak dapat berubah sewaktu-waktu.
Pengubahan sikap seseorang memerlukan waktu yang
relatif lama. Demikian Jjuga pengembangan minat
dan penghargaan serta nilai-nilai. Penilaian
afektif adalah penilaian dari segi perilaku
maupun sitkapranak rdidik; bukan pengetahuannya.

Penilaian aspeksrafektif rlebih tertuju kepada
sikap siswa dalam menerima materi pelajaran. Alat
evaluasi yang digunakan adalah nontes, atara lain
observasi, wawancara, studi kasus, rating scale
(skala penilaian), check 1ist, dan 1inventory.

Syarat menyusun alat penilaian membuat pertanyaan

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldiD yeH @

28E1is Ratnawulan dan Rusdiana, Op. Cit., hlm. 113-114



ueyejiquia) uipiAseLnelny [v1S uiziss edue) undede ynjuaq wejep ul sin} eAiey yninjes neje uelbeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buese)iq 'z

ueyejiqua uipiAsedneny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuaq ‘q

Yejesew njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd e

Jaquins uexjngakuaw uep ueywnjuedusww eduey lui siin) eAey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueseyq *|

Buepun-Buepup 1Bunpuiiq exdiy yey

©)

Q

(alat evaluasi) tidak mudah sebab pertanyaan
merupakan alat untuk melihat perubahan dan
tingkah laku siswa setelah menerima pelajaran

dari guru.?’

Evaluasi dari segi Psikomotor.

Pengukuran ranah psikomotor dilakukan
terhadap hasil-hasil belajar yang berupa
penampilannya. Aspek psikomotor berhubungan
dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui
keterampilan manipulasi, yang melibatkan otot dan
kekuatan fisik, ranah psikomotor adalah ranah
yang berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya
menulis, memukul, melompat dan lain sebaginnya.

Aspek psikomotor mengarah kepada tes
perbuatan vyang dilakukan siswa dalam menerima
materi rpelajaran, dalam rkegiatan rpembelajaran, di
mana tes yangmpenugasannyarrdisampaikan dalam
bentuk lisan atau tertulis dan pelaksanaan
tugasnya dinyatakan dengan perbuatan atau untuk
kerja. Ada beberapa hal vyang harus diperhatikan
dalam pelaksanaan tes perbuatan, antara lain

sebagai berikut:

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

29Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2005), hlm 177-178
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Penilaian tes perbuatan dilakukan sejak

peserta didik melakukan persiapan,
melaksanakan tugas, sampai hasil yang
dicapainya.

Untuk menilai tes perbuatan pada umumnya
diperlukan sebuah format pengamatan, vyang
bentuknya dibuat sedemikian rupa agar
pendidik dapat menuliskan angka-angka vyang
diperolehnya di tempat yang sudah disediakan.
Bentuk formatnya dapat disesuaikan dengan
keperluan.

Untuk tes perbuatan yang sifatnya individual,
sebaiknya menggunakan format pengamatan
individual.

Untuk tes perbuatan yang dilaksanakan secara
kelompok digunakan format tertentu yang sudah
disesuaikan untuk‘ keperluan pengamatan

kelompok.3Y

Selanjutnya ada beberapa kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang guru agar dapat melaksanakan

Tugas sebagai evaluator, diantaranvya:

(Bandung:
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30Elis Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran,
Pustaka Setia, 2015), hlm. 114



ueyejiquia) uipiAseLnelny [v1S uiziss edue) undede ynjuaq wejep ul sin} eAiey yninjes neje uelbeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buese)iq 'z

ueyejiqua uipiAsedneny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuaq ‘q

Yejesew njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd e
Jaquins uexjngakuaw uep ueywnjuedusww eduey lui siin) eAey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueseyq *|

Buepun-Buepup 1Bunpuiiq exdiy yey

©)

1. Guru perlu memiliki kemampuan dalam merancang
berbagai instrumen evaluasi, misalnya kemampuan
dalam mengonstruksi tes, kemampuan dalam menyusun
angket, wawancara, observasi, dan lain
sebagainya.

2. Guru harus memiliki kemampuan dalam mengolah data
sebagai bagian dari proses evaluasi yang
dilakukannya.

3. Guru harus memiliki kemampuan dalam mengambil
keputusan vyang tepat berdasarkan data hasil
evaluasi. Misalnya dalam menentukan kelayakan
siswa untuk naik dan tidak naik kelas, kelayakan
siswa untuk ikut remedial atau tidak, kesalahan
mengambil keputusan dapat merugikan siswa.?>!

Berdasarkan beberapa teori di atas, maka
penulis menyimpulkan tentang tugas guru pendidikan
agama Islam sebagai Evaluator sebagai berikut:

1. Tugas guru sebagai evaluator dalam proses

pembelajaran dalam aspek kognitif.
b. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
mampu menyebutkan kembali apa vyang guru

ajarkan dalam proses pembelajaran.

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

3lWina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum

Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 153.
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Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
memahami materi pelajaran vyang disampaikan
guru dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
mampu memberikan penguatan terhadap materi
yang dipelajari.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
mampu menguraikan materi yang dipelajari
dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
kreatif dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
bisa menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

Tugas guru sebagai evaluator dalam proses

pembelajaran dalam aspek Afektif.

a.

Guru mémberikan penilaian kepada siswa yang
memperhatikan penjelasan guru dengan baik
dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
yvang memiliki tata krama sopan dalam proses
pembelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang

menggunakan bahasa yang sopan ketika
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memberikan maupun menjawab pertanyaan dalam
proses pembelajaran.
3. Tugas guru sebagai evaluator dalam ©proses
pembelajaran dalam aspek Psikomotor.

a. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
memperagakan materi pelajaran.

b. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan
pembelajaran.

c. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
menjawab pertanyaan dalam kegiatan
pembelajaran.

d. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
berani menjelaskan materi pelajaran dalam

proses pembelajaran.

Konsep Operasional

Konsep operasionals jadalahr nsuatu konsep dan
penjabaran dari konsep teoritis agar mudah dipakai
dan sekaligus sebagai acuan dalam penelitian, guna
menghindari kesalah-pahaman. Adapun tugas guru
pendidikan agama islam sebagai evaluator dalam

proses pembelajaran indikatornya sebagai berikut:
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Tugas guru sebagai evaluator dalam proses

pembelajaran dalam aspek kognitif.

a. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
mampu menyebutkan kembali apa yang guru
ajarkan dalam proses pembelajaran.

b. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
memahami materi pelajaran yang disampaikan
guru dalam proses pembelajaran.

c. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
mampu memberikan penguatan terhadap materi
yang dipelajari.

d. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
mampu menguraikan materi yang dipelajari
dalam proses pembelajaran.

e. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
kreatif dalam proses pembelajaran.

f. Guru mémberikan penilaian kepada siswa yang
bisa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Tugas guru sebagai evaluator dalam proses

pembelajaran dalam aspek Afektif.

d. Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
memperhatikan penjelasan guru dengan baik

dalam proses pembelajaran.



ueyeyiquia] uipisesnelny (1S uizies edue) undede ynjuaq weep (u sin} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep ueywnwnbuaw Bueseyq 7

ueyejiqua uipiAsedneny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuaq ‘q

Yejesew njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd e

Jaquins uexjngakuaw uep ueywnjuedusww eduey lui siin) eAey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueseyq *|

Buepun-Buepun 16unpuinig ejdiy yey

ueyejique) uipiAsennelny |vis N eidio xed Q)

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
yang memiliki tata krama sopan dalam proses
pembelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
menggunakan bahasa yang sopan ketika
memberikan maupun menjawab pertanyaan dalam

proses pembelajaran.

6. Tugas guru sebagai evaluator dalam proses

pembelajaran dalam aspek Psikomotor.

e.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
memperagakan materi pelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
mengajukan pertanyaan dalam kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
menjawab pertanyaan dalam kegiatan
pembelajaran. |

Guru memberikan penilaian kepada siswa yang
berani menjelaskan materi pelajaran dalam

proses pembelajaran.
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C.

BAB IIT

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah
deskriftif kuantitatif vyaitu analisis data vyang
digunakan oleh peneliti untuk melukiskan fakta,
menggambarkan kenyataan dan informasi data
berdasarkan hasil penelitian yang berbentuk

penjelasan.?

Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian 1ini adalah di SMPN 02
Gaung Anak Serka.
2. Waktu Penelitian
Waktu di dalam penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 22 Agustus sampai dengan 22 November
2020.
Subjek Dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian 1ini adalah guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam vyang

berjumlah 2 orang di SMPN 02 Gaung Anak Serka.

ueyejiquia] uipiAseunelny V1S JIIN eldio yeH

2Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 330
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2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah tugas
guru Pendidikan Agama Islam sebagai evaluator
dalam proses pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak

Serka.

Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek
penelitian, mungkin berupa manusia, gejala,
benda, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya
yang menjadi objek penelitian.>’
Populasi dalam penelitian ini adalah guru

mata pelajaran pendidikan agama Islam vyang

berjumlah 2 orang di SMPN 02 Gaung Anak Serka.

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan proses ‘pemilihan sejumlah
individu (objek penelitian) untuk suatu
penelitian sedemikian rupa sehingga individu-
individu (objek penelitian) tersebut menjadi

perwakilan dari kelompok yang lebih besar.?
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33Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka
2011), hlm. 154
34Ibid., hlm. 155
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Menurut Suharsimi Arikunto “Cara
pengambilan sampel apabila subjeknya adalah
Kurang dari 100 maka lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya adalah populasi.
Selanjutnya, Jjika Jjumlah subjeknya 1lebih besar
dari 100 dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau
lebih.3®

Karena Jjumlah populasi dalam penelitian
hanya berjumlah 2 orang yaitu guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak
Serka, maka peneliti menggunakan sampel sejumlah
populasi vyang ada maka penelitian ini disebut

penelitian populasi.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang obyektif
berdasarkanri kebenaran+ yang vrterjadivr di “lapangan,
penulis menggunakanyijbeberapa yiteknik pengumpulan
data, diantaranya:

a. Angket
Angket atau kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data vyang dilakukan dengan cara

member seperangkat pertanyaan atau peryataan

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

35Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan

Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 112.
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tertulis kepada responden untuk dijawabnya.?3®°
Angket juga diartikan sebagai suatu daftar yang
berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu
masalah atau bidang yang akan diteliti.?’

Dalam menganalisa data vyang berasal dari
angket Dbergradasi atau berperingkat 1 sampai 4,
peneliti menyimpulkan makna setiap alternatif
sebagai berikut:

1) Sangat banyak, sangat sering, sangat setuju,
dan lain-lain menunjukan gradasi paling
tinggi. Untuk kondisi tersebut diberi nilai
4

2) Banyak, sering, setuju, dan lain-lain
menunjukan peringkat yang lebih rendah
dibandingkan dengan vang ditambah kata
sangat. kondisi tersebut diberi nilai 3

3) Sedikit} jarang, dan lain-lain, karena

berada dibawah setuju dan sebagainya, diberi

nilai 2

—4

@ 36Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikaan Pendekatan
g.Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 199
— 37Cholid Nabuko Dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,
Q3)-(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 76

o}

3
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4) Sangat sedikit, atau sedikit sekali, sangat
jarang berada di gradasi paling bawah,
diberi nilai 1.°3%

Dalam penelitian ini, angket disebarkan
kepada guru di SMPN 02 Gaung Anak Serka

berjumlah 2 orang.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud

tertentu. Percakapan 1itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawacara
(interviewee) yang memberikan Jjawaban atas

° Dalam bentuknya vyang paling

pertanyaan itu.?®
sederhana wawancara terdiri atas sejumlah
pertanyaan vyang dipersiapkan oleh peneliti dan
diajukan kepadar seseorang mengenai topik
penelitian secara) statap » muka, dan peneliti
merekam jawabannya sendiri.?®®

Sedangkan vyang di wawancara di dalam

penelitian ini adalah guru mata pelajaran

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

38suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 215
FLexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian  Kualitatif,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 186.

40Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data,

(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 49-50



ueyejiquia) uipiAseLnelny [v1S uiziss edue) undede ynjuaq wejep ul sin} eAiey yninjes neje uelbeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buese)iq 'z

ueyejiqua uipiAsedneny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuaq ‘q

Yejesew njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd e

Jaquins uexjngakuaw uep ueywnjuedusww eduey lui siin) eAey yninjes neje ueibeges dynbuaw Bueseyq *|

48

Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak

Serka yang berjumlah 2 orang.

Dokumentasi

Q

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa vyang
lebih dekat dengan percakapan, menyangkut
persoalan pribadi, dan memerlukan Interpretasi

yang Dberpengaruh sangat dekat dengan kontek

Buepun-Buepup 1Bunpuiiq exdiy yey

rekaman peristiwa tersebut.®

Dokumen atau arsip yang diperlukan penulis
dengan  penyusunan skripsi ini yaitu: latar
belakang sekolah, profil Sekolah, wvisi dan misi,
keadaan guru dan siswa, di SMPN 02 Gaung Anak

Serka. Serta keadaan sarana dan prasarana dan

©)

hal-hal yang berkenaan dengan dokumen yang ada di
SMP Negeri 02 Gaung Anak Serka, serta kurikulum
yang digunakan, v di samping: ritu; «Foto-foto saat
melakukan penelitiansjugar penulisy jadikan sebagai

lampiran dalam skripsi nantinya..

F. Teknik Analisa Data
Adapun teknik analisa data yang digunakan di

dalam penelitian adalah analisa data kuantitatif

karena data vyang diperoleh dalam penelitian ini

41Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 142
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lebih banyak bersifat kuntitatif, sehingga data
bentuk angka, lebih banyak dikumpulkan dan
dipresentasikan dalam

Untuk menentukan nilai persentasenya di dalam

penelitian nantinya, maka digunakan rumus sebagai

berikut:
F
P = I X 100%
Keterangan:
P = Persentase.
F = frekuensi.
N = Nilai dari keseluruhan.??

Adapun Standarisasi vyang digunakan di dalam
menentukan presentase penelitian ini adalah kategori

yvang ditetapkan oleh Riduwan diantaranya sebagai

berikut:

a. Angka 81 %) - 100% :Sangat Baik.

b. Angka 61 % - 80 % : Baik.

c. Angka 41 % - 60 % : Cukup Baik.

d. Angka 21 % - 40 % : Tidak Baik.

e. Angka 0 % - 20 % : Sangat Tidak Baik.*?

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

42Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta:

Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 43.

43Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan

Peneliti Pemula, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 89.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum SMPN 02 Gaung Anak Serka.

1. Profil SMPN 02 Gaung Anak Serka.

a.

Nama Sekolah

Alamat

NSS

NPSN
Desa/Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Provinsi

Kode Pos

Nama Kepaia Sekolah
NIP

Jenjang Akriditasi
Tahun Didirikan
Tahun beroperasi
Kepemilikan Tanah
Status Tanah

Waktu Belajar

50

SMPN 02 Gaung Anak
Serka

JALAN. MERDEKA BARAT
NO 49.

20109506043.

10402024.

Teluk Pinang.
Gaung Anak Serka.
Indragiri Hilir.
Riau.

29253.

Drs. Azhar Ispawi.
196801251999031002
B.

1985.

1 JULI 1986.
Sendiri

Hibah

Pagi Hari
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2. Visi, Misi Dan Tujuan SMPN 02 Gaung Anak Serka.

a.

b.

Visi SMPN 02 Gaung Anak Serka.

Visi SMPN 02 Gaung Anak Serka vyaitu

(BAKAT) Belajar Aktif, kreatif, Antusias dan

Tertib berdasarkan IMTAQ )”

Misi SMPN 02 Gaung Anak Serka

1)

Mendorong  warga sekolah untuk mematuhi
aturan yang berlaku.

Mendorongkan warga sekolah untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab.
Menumbuhkan budaya kearifan melibatkan warga
sekolah.

Menumbuhkan semangat belajar untuk menggali
potensi peserta didik.

Menumbuhkan sikap keteladanan sesuai dengan
ajaran agama masing masing.

Menerapkan manajemen parntisipasi dengan
menggunakan suatu yel-yel bagi SMP Negeri 2
Gaung Anak Serka, yaitu “HORE” dengan makna
H = Harmony, O = Organize, R = Religious,

dan E = Energic.
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Tujuan SMPN 02 Gaung Anak Serka.

1)

10)

11)

Meningkatkan profesionalisme tenaga

kependidikan 85 % melalui pendidikan dan
pelatihan.

Tersedianya kebutuhan mengajar guru dan
kebutuhan belajar siswa 50 %.

Peserta didik mampu membaca Al Qur’an
mencapai 75 %.

Meningkatkan rata-rata Ujian Nasional
secara bertahap dari 7, 47 menjadi 7, 50.

o

Tercapainya target kurikulum 100

o\

Membuat program terobosan dan bimbingan
belajar siswa secara kontinu.

Tercapainya ketuntasan belajar setiap mata
pelajaran 75 %.
Merancang ~dan melaksanakan program
pengayaan dan program remedial.

Lulusan dapat diterima di SMA/ SMK Negeri
dapat mencapai 90 %.

Peserta didik yang mengunjungi perpustakaan
mencapai 80 %,

Tersusunnya program Rintisan Standar

Reguler dan Sekolah Unggul berbasis

masyarakat.
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13)

14)

15)

16)

17)

18)

19)

20)
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Terbentuknya suatu Tim tiap bidang vyang
mampu bersaing dalam berbagai even.
Tercapainya 75 % kompetensi tenaga
kependidikan yang mampu menguasai teknologi
informasi.

Kuantitas guru yang memanfaatkan waktu
jeda untuk belajar mencapai 50 %.
Meningkatkan kualitas di Dbidang akademi
melalui bimbingan individu dan kelompok.
Mengarahkan siswa menguasai ajaran agama
sesual dengan agama dan kepercayaan masing-
masing untuk meningkatkan iman dan taqgqwa.
Meningkatkan prestasi non akademik melalui
kegiatan olahraga dan seni.

Memiliki dan melatih kelompok rebana dan
seni tari secara terprogram untuk selalu
berpréstasi.

Terjalinnya kerjasama yang harmonis antara
warga sekolah, lingkungan sekolah dan
pihak-pihak terkait.

Terwujudnya pemeliharaan sarana dan
prasarana sekolah sesuai dengan jadwal yang

telah ditetapkan.
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Berikut ini adalah tabel keadaan guru SMPN 02

Gaung Anak Serka diantaranya:

Tabel IV.1
Keadaan Guru

SMPN 02 Gaung Anak Serka
Tahun 2020/2021

buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy yey
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2020-2021.

Tempat / Mata Pelajaran
No Nama / NIP Tgl. Lahir L/p Jabatan Yang Di Ampu
1 Drs. Azhar Ispawi Inhil, L Kepala PKN
Nip. 19680125 199903 1 002 25/01/1968 Madrasah PAI
Miswati,S.Pd :
. ! Tembilahan,
2 Nip.19740328 200501 2 005 28/03/1974 P Guru IPS
Dra.Ummuhani Pasir Tapsel,
3 | Nip.19690727 2007012005 |  27/07/1969 # St PA Prakarya
4 Syari’ah,S.Pd Teluk Pinang, p Gury IPA
Nip.19800518 201407 2 008 18/05/1980 PRAKARYA
MISTINA,S.Pd Teluk Pinang,
> | Nip.19830914 2010012016 |  14/09/1983 H Ghru MTK
6 Rajunah,A.Md Teluk Pinang, p Gury IPA,
NIP.19810415 200801 2 019 15/04/1981 Bhs. Indonesia
Zhafira Huda KH, S.Pd Tembilahan, .
7| Nip. 199510022019022004 02/10/1995 P Guru Seni Budaya
Sungai Danai, Ekonomi,
8 | Indra Fernandes, SE 28/05/1978 L Guru Pjok
. . Padang, .
9 | Rinal Dini,ST 03/01/1981 P Guru Bhs. Indonesia,
Simpang
10 | Bakhtiar,S.Pd.I Gaung, L Guru Bh:?gq’ﬂs
14/09/1990 - N8g
- Sungai Salak,
11 | Syafriadi, S.Pd.I 11/05/1991 L Guru TU
. Teluk Pinang, Penjaga
12| M. Thaib 05/10/1966 | - Guru Sekolah
Sumber: Data Laporan Bulanan SMPN 02 Gaung Anak Serka Tahun ajaran
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Keadaan Siswa SMPN 02 Gaung Anak Serka.

Adapun keadaan Siswa-Siswi vyang terdapat di
SMPN 02 Gaung Anak Serka, penulis sajikan dalam
bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel IV.2
Keadaan Siswa
SMPN 02 Gaung Anak Serka
Tahun 2020/2021

No. Kelas Jml Rombel - Sisvl 5 J1lh
VII il 4 6

VITI 1 6 12 18

IX 1 11 12 23

JUMLAH - 19 28 47

Sumber: Data Laporan Bulanan SMPN 02 Gaung Anak Serka Tahun
ajaran 2020-2021.

Keadaan Sarana dan Prasarana SMPN 02 Gaung Anak
Serka.

Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di

SMPN 02 _ Gaung Anak Serka,_ penulis _sajikan dalam

bentuk tabel sebagai._berikut:
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- Tabel IV.3
X Keadaan Sarana dan Prasarana
(=) SMPN 02 Gaung Anak Serka
g Tahun 2020/2021
- Luas Jumlah Yang Ada
=t No. | Tanah dan Bangunan u . Rusak | Rusak | Jumlah Ket.
= M? Baik .
g- Ringan | Berat
= 1 Tanah
=
1. | Luas Tanah Terbangun 10.000 - - - -
§ 2. | Luas Tanah Pekarangan | 10.000 - -
c$ 3. | Luas Tanah Seluruhnya 20.000 - - - -
= 4. | Status Tanah - - - - - Hibah
é’ 5. | Jumlah Lokal Belajar 7x9 2 3 3 5
6. | Ruang Kep Madrasah 4x8 1 - - -
7. | Ruang Kep TU 4x8 1 - 1 -
8. | Ruang Tamu 3x3,5 1 - - -
9. | Ruang Majelis Guru 7x9 1 = £ 1
10. | Ruang Perpustakaan 7x9 1 - - 1
11. | Ruang Keterampilan 9x15 1 - - -
12. | Ruang UKS 2,5%6,5 i - - 1
13. | Ruang BK 7x9 1 - 1
14. | Ruang OSIS 7x9 - 1 - 1
O) 15. | Ruang Pramuka 7x9 - 1 - 1
- 16. | Ruang Kantin 4x4 1 - - 1
Q’f_ 17. | Ruang Koperasi - 1 - - 1
(} 18. | Ruang Labor IPA 9x12 1 1 - 2
©
a7l 19. | Ruang Baca 4x5
=] 20. | Ruang Pelayanan 4x5
* 21. | Musholla 8% 12 1 : : 1
g 22. | Sumor Bor 5 1 - - 1
2 23. | WC Guru - 1 - - 1
% 24. | WC Siswa 1,5x2,5 2 - - 2
2| 25. | Parkir i 1 i i 1
=
g 24. | Gudang 7x9 - 1 - 1
E» 25. | Dapur 2,5x2,5
3| 26. | Pagar - - - - -
—-1
f:D 27. | Lapangan Olahraga 9x18 2 2 - 4
§f 28 | Lapangan Upacara - - - 1
)
= ]
oy
d
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=t II | MOBILIER
= 1. | Almari Guru - 5 - - 5
g 2. | Meja Guru - 15 - - 15
) 3. | KursiGuru - 15 - - 15
S| 4. | AlmariSiswa - - - - -
é 5. | Meja Siswa - 50 38 13 88
g 6. | Kursi Siswa - 88 - - 88
§ 7. | Peralatan/Drum Band - 1 - - 1
&3 8. | Keterampilan/Kesenian - - - - -
=| 9. | Peralatan Labor IPA - 92 - 1 93
§ 10. | Peralatan Perpustakaan - 2083 - - 2083 Jumlah Buku
11. | Peralatan Olahraga - 9 - - 9 Unit
12. | Alat Peraga IPS - 3 - - 3 Unit
13. | Alat Peraga MTK - 7 - - 7 Unit
14. | Alat Peraga SBK - 6 5 - 6 Unit
15. | Telepon - - - - -
16. | Kemputer/Mesin Tulis = R 2 - -
17. | Bendera Merah Putih - 2 - - -
18. | Listrik / KWH 900 Kwh 1 - - 1
19. | WIFI - 1 - - 1
()$umber: Data Laporan Bulanan SMPN 02 Gaung Anak Serka Tahun ajaran

EH
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Penyajian Data Hasil Penelitian

'—l

Penyajian Hasil Angket Tugas Guru Pendidikan Agama

Islam Sebagai Evaluator Dalam Proses Pembelajaran.

Dalam bab

ini

akan

disajikan

data

Angket

mengenali tugas guru pendidikan agama Islam sebagai

evaluator dalam proses pembelajaran Di SMPN 02 Gaung

Anak Serka, dan penulis melakukan penelitian pada

Tanggal 22 Agustus s/d 22 November 2020.

jelasnya

berikut:

penulis

jabarkan

melalui

tabel

untuk lebih

sebagai
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Tabel IV.4
Hasil Angket
Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
Sebagai Evaluator Dalam Proses Pembelajaran
Di SMPN 02 Gaung Anak Serka

Sabtu,
Di Rumah.

Drs. Azhar Ispawi
17 Oktober 2020.
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Pertanyaan

Alternatif Jawaban

Selalu

Kadang-
Kadang

Pernah

Tidak
Pernah

Guru memberikan penilaian
kepada yang

menyebutkan kembali apa yang

siswa mampu

guru ajarkan dalam proses

pembelajaran.

Guru memberikan penilaian

siswa yang memahami
yang
dalam

kepada
materi pelajaran
disampaikan guru

proses pembelajaran.

W

>memberikan penguatan

memberikan penilaian

yang

Guru

kepada siswa mampu
terhadap

materi yang dipelajari.

penilaian

yang
materi

Guru memberikan

kepada siswa mampu

yang
proses

menguraikan
dipelajari
pembelajaran.

dalam

memberikan péenilaian
yang kreatif
dalam proses pembelajaran.

Guru

kepada siswa

| kepada

Guru memberikan penilaian
yang

menyimpulkan materi yang telah

siswa bisa

dipelajari.

| Guru
1 kepada

memberikan penilaian
yang

guru

siswa
memperhatikan penjelasan

dengan baik dalam proses

| pembelajaran.

18GLUNS UeyingaAuaLu Lep ueywniue)
(€)] IS
ueyejiqwaj uipiAseunelny|ivis i exdio xeld (D)




ueyejiqua uipiAsedneny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuaq ‘q

ueyejiquia) uipiAseLnelny [v1S uiziss edue) undede ynjuaq wejep ul sin} eAiey yninjes neje uelbeqes yeAueqiedwaw uep ueywnwnbuaw Buese)iq 'z
Yejesew njens uenelfur neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yejwy eAiey uesinuad ‘uenijeuad ‘eyipipuad ueBuruadsy ymun eAuey uedinbusd e

59

- Guru memberikan penilaian
-8.2 kepada siswa yang yang N
CImemiliki tata krama sopan
g dalam proses pembelajaran.
S Guru memberikan penilaian
g kepada siswa yang menggunakan
g bahasa yang sopan ketika N
2! memberikan maupun menjawab
(== pertanyaan dalam proses
= pembelajaran.
€2 Guru memberikan penilaian
10§. kepada siswa yang memperagakan N
2| materi pelajaran.
= Guru memberikan penilaian
kepada siswa yang mengajukan
1. . V
=3 pertanyaan dalam kegiatan
i pembelajaran.
& Guru memberikan penilaian
= kepada siswa yang menjawab
§§12' pertanyaan dalam kegiatan v
2 pembelajaran
= Guru memberikan penilaian
kepada siswa yang berani
L menjelaskan materi pelajaran
)dalam proses pembelajaran
Jumlah 9 0
Skor 27 0
Total 37

Jaquins uemnqa/(uauwep Jeyk
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Tabel IV.5
Hasil Angket
Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
Sebagai Evaluator Dalam Proses Pembelajaran
Di SMPN 02 Gaung Anak Serka

Dra Ummuhani
Minggu,
Di Rumah.

18 Oktober 2020.
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Pertanyaan

Alternatif Jawaban

Selalu

Kadang-
Kadang

Pernah

Tidak
Pernah

Guru memberikan penilaian
kepada yang

menyebutkan kembali apa yang

siswa mampu

guru ajarkan dalam proses

pembelajaran.

Guru memberikan penilaian

siswa yang memahami
yang
dalam

kepada
materi pelajaran
disampaikan guru

proses pembelajaran.

W

>memberikan penguatan

memberikan penilaian

yang

Guru

kepada siswa mampu
terhadap

materi yang dipelajari.

penilaian

yang
materi

Guru memberikan

kepada siswa mampu

yang
proses

menguraikan
dipelajari
pembelajaran.

dalam

memberikan péenilaian
yang kreatif
dalam proses pembelajaran.

Guru

kepada siswa

| kepada

Guru memberikan penilaian
yang

menyimpulkan materi yang telah

siswa bisa

dipelajari.

| Guru
1 kepada

memberikan penilaian
yang

guru

siswa
memperhatikan penjelasan

dengan baik dalam proses

| pembelajaran.
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- Guru memberikan penilaian
-8.2 kepada siswa yang yang N
CImemiliki tata krama sopan
g dalam proses pembelajaran.
S Guru memberikan penilaian
g kepada siswa yang menggunakan
g bahasa yang sopan ketika N
2! memberikan maupun menjawab
(== pertanyaan dalam proses
= pembelajaran.
€2 Guru memberikan penilaian
10§. kepada siswa yang memperagakan N
2| materi pelajaran.
= Guru memberikan penilaian
kepada siswa yang mengajukan
1. . V
=3 pertanyaan dalam kegiatan
i pembelajaran.
& Guru memberikan penilaian
= kepada siswa yang menjawab
§§12' pertanyaan dalam kegiatan v
2 pembelajaran.
= Guru memberikan penilaian
kepada siswa yang berani
1 menjelaskan materi pelajaran v
)dalam proses pembelajaran.
Jumlah 3 6 4 0
Skor 12 18 8 0
Total 38

Jaquins uemnqa/(uauwep Jeyk
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2::Penyajian Hasil Wawancara
o

Sebagai bahan penunjang dari ©penyajian data

eydig )

cobservasi yang penulis sajikan di atas, penulis juga

u

Smelakukan wawancara dengan Bapak Drs. Azhar Ispawi, dan

Bu

—Ibu Dra Ummuhani, selaku guru mata pelajaran pendidikan

epu

=S Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka, berikut ini

5

enulis sajikan pertanyaan dan Jjawaban yang penulis

Bue%un

dapatkan dari hasil wawancara sebagai berikut:

a. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan penilaian kepada
siswa dalam kegiatan pembelajaran dari segi aspek
kognitif?

Berdasarkan wawancara vyang penulis lakukan
terhadap Bapak Drs. Azhar Ispawi, pada hari Selasa
tanggal 27 Oktober 2020, serta Ibu Dra Ummuhani,
pada hari Rabu tanggal 28 Oktober 2020 selaku guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 02
Gaung Anak Serka.

Bapak Drs. Azhar Ispawi menjawab:
“Jika menyangkut memberikan penilaian dari
segi kognitif. Dan barang tentu setiap
memperhatikan aspek tersebut. Sebab setiap
siswa pasti Dberbeda karakter dan tingkat
kecepatan dalam memahami materi yang guru
berikan dalam kegiatan pembelajaran.
Menyangkut aspek kognitif, maka akan terlihat
perbedaan siswa di dalam menerima maupun
berinteraksi mengenai materi yang saya
berikan. Sebab setiap siswa barang tentu tidak
sama di dalam menangkap, mencerna materi yang
saya sampaikan dan Jjuga memiliki perbedaan

ueyejiqua] uipiAseunelny |v.1S YN e1diD yeH @
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pula dengan materi pelajaran yang lain. Oleh
sebab itu, saya memberikan nilai tambah bagi
siswa yang mudah untuk aktif, kreatif di dalam
menerima materi vyang berikan kepada mereka,
dan akan membantu kepada nilai rapornya di
kemudian hari™.*

Ibu Dra Ummuhani menjawab:

“Dalam memberikan penilaian kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengetahui aspek
kognitifnya, tentu kita harus menyiapkan alat
ukurnya dulu. Misalnya yang kita inginkan dari
siswa tersebut, untuk mengetahui dari segi
apa! Jadi kita buat soal-socal yang mengarahkan
anak untuk mengetahui sesuatu ilmu vyang kita
harapkan, dengan menggunakan kata-kata
operasional dalam ranah pengetahuan dan tentu
mempehatikan tingkat kesukaran soal yang kita
buat™.?

buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy yey

b. Bagaimana Bapak/Ibu memberikan penilaian kepada
siswa dalam kegiatan pembelajaran dari segi aspek
Apektif?

Berdasarkan wawancara vyang penulis lakukan
terhadap Bapak Drs. Azhar Ispawi, pada hari Selasa
tanggal 27 _Oktober' 2020, ' serta Ibu Dra Ummuhani,
pada hari Rabu tanggal’ 28 Oktober 2020 selaku guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 02

Gaung Anak Serka.

uipiAseunelny 1S JIIN ediD yeH @

44Hasil Wawancara Dengan Drs. Azhar Ispawi, selaku guru
—mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka,
@ pada hari Selasa, Tanggal 27 Oktober 2020.

45Hasil Wawancara Dengan Ibu Dra Ummuhani, selaku guru mata
—pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka, Pada
=hari Rabu, Tanggal 28 Oktober 2020.

jub)
o |

quu
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Bapak Drs. Azhar Ispawi menjawab:

“Jika menyangkut aspek apektif, maka Dbarang
tentu juga setiap siswa tidaklah sama, di mana
akan terlihat sikap siswa yang beraneka ragam
di dalam menerima materi pelajaran yang saya
berikan kepada  mereka. Namun semua itu
tidaklah menjadi masalah sebab siswa akan
merasa nyaman menerima materi yang kita
sampaikan, Jjika siswa merasa nyaman, mudah
memahami apa vyang kita berikan. Maka setiap
guru harus terampil, dan memiliki strategi di
dalam mengolah materi pelajaran serta
senantiasa memberikan kesempatan kepada siswa
untuk aktif maupun Dberinteraksi dengan baik
terhadap siswa tersebut. Maka jelaslah bahwa
sikap siswa didalam menerima pelajaran bukan
masalah di dalam memberikan nilai tambah untuk
siswa, tetapli merupakan sebuah tantangan bagi
saya sebagai guru mereka untuk memberikan
sesuatu vyang membuat mereka nyaman serta
terjalinnya rasa saling menghargai di dalam
kegiatan pembelajaran".?®

buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy yey

Ibu Dra Ummuhani menjawab:

“Kalau aspek apektifnya ini barangkali
mengarah sikap prilaku anak, Jjadi kita Dbisa
melihat dari tingkah laku siswa tersebut
misalnya tata kramanya dalam berbicara, sopan
santunnya, kejujurannya dan lain sebagainya
yang mengarah kepada perilakunya. Ini bisa
dilakukan dengan pengamatan atau berupa
pertanyaan yang_ . langsung ditanyakan ' kepada
siswa mungkin berupa lembar obsevasi yang akan
dijawab oleh siswa™. %’

oxeH @

Bagaimana Bapak/Ibu memberikan penilaian kepada

Q

siswa dalam kegiatan pembelajaran dari segi aspek

Psikomotor?

46Hasil Wawancara Dengan Drs. Azhar Ispawi, selaku guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka,
Pada hari Selasa, Tanggal 27 Oktober 2020.

47THasil Wawancara Dengan Ibu Dra Ummuhani, selaku guru mata
—pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka, Pada
=hari Rabu, Tanggal 28 Oktober 2020.

Bliquia] ulpiAseunelny V1S NN edi
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Berdasarkan wawancara vyang penulis lakukan

terhadap Bapak Drs. Azhar Ispawi, pada hari Selasa
tanggal 27 Oktober 2020, serta Ibu Dra Ummuhani,
pada hari Rabu tanggal 28 Oktober 2020 selaku guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 02
Gaung Anak Serka.

Bapak Drs. Azhar Ispawil menjawab:

“Jika masalah psikomotor di mana setiap guru
perlu memperhatikan hal tersebut. Sebab meski
setiap anak memiliki keterampilan yang berbeda
dengan yang lainnya, tetapi hal itu Jjuga
merupakan salah satu tuntutan bagi guru agar
keterampilan tersebut memiliki persamaan,
terutama di dalam memahami materi yang Kkita
sampaikan kepada mereka. Saya tidak terlalu
menekankan agar anak senantiasa memiliki
keterampilan di dalam kegiatan pembelajaran,
tetapi Dbagaimana anak memiliki  keberanian
dengan kata lain tertuju kepada membentuk
mental anak di dalam mengolah sendiri materi
pelajaran, jika hal itu dilakukan maka dengan
sendirinya akan membentuk keterampilan anak di
didalam kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu,
kata penguatan maupun pujian perlu dilakukan
oleh seorang guru meski jawaban maupun hasil
belajar/ siswa'  belum' sesuai: 'dengan ' tujuan
pembelajaran yang rencanakan".?®

Ibu Dra Ummuhani menjawab:

“Kalau menilai dari segi psikomotor ini
berkaitan dengan keterampilan anak. Jadi kita
bisa menilai keterampilannya ketika dia kita

minta, misalnya mempresentasikan hasil
pekerjaannya, sejauh mana kita melihat
kecakapannya dalam menyampaikan hasil

pekerjaan vyang kita Dberikan, apakah sagat
baik, kurang baik, atau tidak baik. Ini lebih

ueyejiqua] uipiAseunelny |y.1S YN e1diD yeH

48Hasil Wawancara Dengan Drs. Azhar Ispawi, selaku guru
‘mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka,
Pada hari Selasa, Tanggal 27 Oktober 2020.
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memperhatikan keahliannya dalam bidang
keterampilan terhadap suatu ilmu yang
diharapkan™.*’

Apa saja sarana yang mendukung dalam memberikan
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran?

Berdasarkan wawancara vyang penulis lakukan
terhadap Bapak Drs. Azhar Ispawi, pada hari Selasa
tanggal 27 Oktober 2020, serta Ibu Dra Ummuhani,
pada hari Rabu tanggal 28 Oktober 2020 selaku guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 02
Gaung Anak Serka.

Bapak Drs. Azhar Ispawi menjawab:
“Jika mengenai sarana yang mendukung dalam
kegiatan pembelajaran, Ya Jjelas tentu ada.
Tetapi jika menyangkut sarana yang mendukung
di dalam memberikan penilaian, barang tentu
mengacu kepada RPP yang guru gunakan dalam
memberikan penjelasan. Sebab, pembelajaran
yang guru laksanakan mengacu kepada hal
tersebut, tergantung cara dan strategi guru
agar hal tersebut terlaksana dengan baik. oleh
sebab itu, hampir sarana yang ada di sekolah
di SMPN- 02 Gaung; Anak Serka »ini, 'memberikan
manfaat yang baik bagi kami, terutama sebagai
penunjang guru ‘di dalam -memberikan pengajaran

kepada siswa, sehingga Siswa pun mudah
memahami apa yang guru ajarkan kepada
mereka™.>’

Ibu Dra Ummuhani menjawab:
“Sarana yang diperlukan dalam memberikan
penilaian terhadap kegiatan pembelajaran

ueyejiqua] uipiAiseuneiny V.

4%Hasil Wawancara Dengan Ibu Dra Ummuhani, selaku guru mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka, Pada
hari Rabu, Tanggal 28 Oktober 2020.

50Hasil Wawancara Dengan Drs. Azhar Ispawi, selaku guru

‘mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka,
Pada hari Selasa, Tanggal 27 Oktober 2020.
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diantaranya kita seoarang guru harus tau apa
materi vyang akan kita nilai, kemudian kita
siapkan kisi-kisi vyang akan kita nilai 1lalu
kita analisa tingkat kesukarannya sesuai
dengan kemampuan siswa yang akan kita nilai
baru kisi-kisi tersebut kita tuangkan ke dalam
butiran soal dengan memperhatikan ranah
tingkat kesukaran soal tersebut. Apakah ia
berupa lembaran kerja siswa atau lembaran soal
saja dan lembaran jawaban yang akan dikerjakan
siswa, sehingga kita bisa menganalisa hasil
jawaban siswa untuk mengukur keberhasilan
siswa dalam suatu materi yang kita sampaikan
kepada siswa™.>!

Apa saja faktor yang mempengaruhi Tugas guru sebagai
Evaluator dalam kegiatan pembelajaran?

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan
terhadap Bapak Drs. Azhar Ispawi, pada hari Selasa
tanggal 27 Oktober 2020, serta Ibu Dra Ummuhani,
pada hari Rabu tanggal 28 Oktober 2020 selaku guru
mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMPN 02
Gaung Anak Serka.

Bapak Drs. Azhar Ispawl menjawab:
“Jika menyangkut faktor vyang mempengaruhi,
tentu setiap _  sekolah mengalami hal tersebut,
tergantung apakah hal tersebut berpengaruh
atau dijadikan motivasi didalam memberikan
pengajaran. Maka Jjelas, bahwa sarana dan
prasarana masih kurang di dalam penunjang
kegiatan pembelajaran, terutama masih minimnya
pengetahuan akan pemanfaatan Teknologi sebagai
penunjang pembelajaran. namun bagi saya itu
bukan sebuah kendala dalam memberikan
pengajaran kepada siswa, sebab pembelajaran

:pe
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lHasil Wawancara Dengan Ibu Dra Ummuhani, selaku guru mata
lajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka, Pada

=hari Rabu, Tanggal 28 Oktober 2020.
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yang sesungguhnya di mana siswa mengerti apa
yang disampaikan serta tertanam dalam diri
siswa terhadap apa yang diajarkan gurunya “.>?

Ibu Dra Ummuhani menjawab:

“Kalau kita meluangkan langkah-langkah dalam
penilaian sesuai dengan jalurnya atau
aturannya saya rasa tidak ada masalah dalam
memberikan penilaian. Tetapi apabila kita
tidak mengikuti  prosedur dalam penilaian
seorang guru, maka akan kewalahan dalam
memberikan penilaian kepada siswanya®“.?>3

buepun-Buepu 1Bunpuiq eydiy yey

Pembahasan Data Hasil Penelitian
1. Pembahasan Hasil Angket
Berdasarkan penyajian hasil angket sebelumnya,
maka penulis akan menyajikan hasil rekapitulasi
hasil angket dari jawaban responden terhadap guru

pendidikan agama Islam yang berjumlah 2 orang di

: SMPN 02 Gaung Anak Serka yaitu mengenai tugas guru
Sk

¥ pendidikan agama Islam sebagai evaluator dalam
0

° proses pembelajaran, sebagai berikut:

Q

=

=

3

2

>

=3

=

c

.

i
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%)

=

O- . .

5 5?Hasil Wawancara Dengan Drs. Azhar Ispawi, selaku guru
—mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka,
gPada hari Selasa, Tanggal 27 Oktober 2020.

6‘ 53Hasil Wawancara Dengan Ibu Dra Ummuhani, selaku guru mata
a:).'pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 02 Gaung Anak Serka, Pada

=hari Rabu, Tanggal 28 Oktober 2020.
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A — Tabel IV.6
o o = Rekapitulasi Keseluruhan Hasil Angket
U 5 O Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
@ 8 = Sebagai Evaluator Dalam Proses Pembelajaran
e o Di SMPN 02 Gaung Anak Serka.
= @ =
= g Alternatif jawaban
= = k Y Diangk Kad Tidak Junlah
No EP b ang Diangket Selalu adang= Pernah raa
g a Kadang Pernah
=4 3
> et F P F P F P F P F P
= .
e =
'8 GuE memberikan
— pemlalan kepada
(é Sma yvang mampu
= enyebutkan kembali 1 50% " 50% 0 0% 0 0% 2 |100%
o apa yang guru ajarkan
=
o s dalam proses
(=¥
= pembelajaran.
:5 Guru memberikan
4 penilaian kepada
a siswa vyang memahami
§ materi pelajaran yang | O 0% 2-1100%| 0 0% 0 0% 2 |100%
= disampaikan guru
B dalam proses
= .
= pembelajaran.
4 G@ memberikan
=3 .
= aian kepada
2 siswa yang mampu
= megberikan penguatan| O | 0% | O [ 0% | 2 1100% 0 | 0% | 2 \100%
5 tefhadap materi vyang
o di@lajari.
-8 memberikan
3 lalan kepada
o 31srwa yang mampu
g eﬂ'éuralkan materi 0 0% 2-1100%| 0O 0% 0 0% 2 |100%
QO
=) dipelajari dalam
o d praées pembelajaran.
_g Guim memberikan
= pefEilaian kepada
& |sifwa yang kreatif | 1 [50% | 1 |50% | O | 0% | O | 0% | 2 |100%
=4 dagam proses
& pegbelajaran.
% Gugn memberikan
= pemilaian kepada
o) si?—bvﬁa yang bisa
ay mefyimpulkan materi 2 [100%| O 0% 0 0% 0 0% 2 |100%
=
5: yahy telah
8 di%lajari.
- o
P d
=
2Tk
=
=3
oD
<
o)
=
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Guru memberikan
z lalan kepada
yang
erhatlkan
elasan guru
an baik dalam
prcxes pembelajaran.
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o= 0% 0 0% 100% 0% 2 |100%
k=
= =
o=
QO
~ 1 =
ol ® Gu:!;l memberikan
R3S 1 kepad
s aian epada
o = 51;Wa vang vang
. 0 (] 0 0 0
= g. llkl tata krama 0% 2 |100% 0% 0% 2 |100%
(=]
3 :: n dalam proses
<O .
= elajaran.
> D
2 = memberikan
i=3
=1l anlalan kepada
== QO
ég = iswa yang
g '8 enggunakan bahasa
! .
= 25 vang sopan ketika 0% 2 |100% 0% 0% 2 |100%
S % memberikan maupun
g = menjawab pertanyaan
i dalam proses
| @D
w g pembelajaran.
== .
= E? Guru memberikan
g? = penilaian kepada
& @0 B siswa yang 0% 2 [100% 0% 0% 2 1100%
g g memperagakan materi
é- % pe;:sjaran. .
o M memberikan
S8 =l
penilaian kepada
o=
3 O si%a yang mengajukan
= 31 = dalam 0% 2 [100% 0% 0% 2 |100%
% g ke@atan
Slo pe;g‘@elajaran.
52 Gu memberikan
= peailaian kepada
= L .
= siswa vyang menjawab
g2 pef;ganyaan dalam 0% 1 50% 50% 0% 2 |100%
.Qg—’ @ kegtatan
= pempelajaran.
= Gutn memberikan
?3 pe@ﬁlaian kepada
= siswa yang berani
. ) 0 0 (] 0 (]
&3 =l can materi 0% 0 0% 100% 0% 2 |100%
QO
g; peE§jaran dalam
= prgses pembelajaran.
=
% Jumlah 15,38%| 15 |57,70% 26,92% 0% 26 | 100%
o
=
=.
o
=
o
=
w
S
2
=
=3
o
<
o)
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Dari data tabel rekapitulasi hasil Jjawaban

responden,

selanjutnya penulis analisa dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P = F X 100
N
Ket
P = Persentase
F = Frekuensi Persentase
N = Jumlah Sampel
Untuk memperoleh nilai N dengan cara sebagai
berikut:
N = Item soal x Alternatif jawaban x Responden
= 13 x 4 x 2
= 104
Untuk menentukan nilai F dengan cara
memberikan nilai bobot pada tiap alternatif
jawaban:
1. Jawaban “selalﬁ” diberi.bobot 4
2. Jawaban “kadang-kadang” diberi bobot 3
3. Jawaban “pernah” diberi bobot 2
4. Jawaban “tidak pernah” diberi bobot 1

Maka didapat hasil sebagai berikut:

1.

2.

Jawaban

“selalu” adalah 4 x 4 = 16

Jawaban “kadang-kadang” adalah 15 x 3 = 45
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3. Jawaban “pernah” adalah 7 x 2 = 14

4. Jawaban “tidak pernah” adalah 0 x 1 = 0
Kemudian dari hasil tersebut dijumlahkan:
F =16 + 45 + 14 + 0 = 75

Maka hasil persentase rata-rata adalah:

75
P= — X 100
104

7500
104

= 72,11%

Dengan demikian, Hasil perhitungan tersebut
disesuaikan dengan kategori yang telah ditentukan,
yaitu:

1. Angka 81% - 100% Sangat Baik.
2. Angka 61% - 80% Baik.
3. Angka 41% - 60% Cukup Baik.

4. Angka> . 21% —40%. . /Tidak Baik.

5. Angka 0% --20% Sangat Tidak Baik.
Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa tugas guru pendidikan agama
Islam sebagai evaluator dalam proses pembelajaran
di SMPN 02 Gaung Anak Serka memperoleh hasil

persentase 72,11% dapat dikategorikan “Baik”
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. Pembahasan Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang telah
disajikan terdahulu, akan penulis bahas untuk
mendapatkan kesimpulan akhir dari pertanyaan yang
penulis ajukan kepada sejumlah responden mengenai
tugas guru pendidikan agama Islam sebagai evaluator
dalam proses pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak
Serka, maka dapat diketahui “Baik”. Hal ini karena
ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu
sebagai berikut:

a. Guru memberikan penilaian kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran dari segi aspek kognitif
yaitu.

1. Siswa mendapatkan nilai tambah dari guru
karena aktif, kreatif di dalam menerima materi
pelajaran.

2. Siswa mehdapatkan niléi dari guru karena mampu
mengerjakan socal vyang guru Dberikan dalam

kegiatan pembelajaran.

o

Guru memberikan penilaian kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran dari segi aspek Apektif

yaitu.
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Siswa mendapat nilai tambah dari guru karena
memiliki sikap vyang baik di dalam menerima
materi pelajaran.

Siswa mendapat nilai dari guru karena
menunjukkan tata krama, santun, dan Jjujur
dalam berbicara maupun bersikap ketika

menerima materi pelajaran yang guru berikan.

Guru memberikan penilaian kepada siswa dalam

kegiatan pembelajaran dari segi aspek Psikomotor

yaitu.

1.

Siswa mendapat nilai tambah dari guru karena
memiliki keberanian di dalam bertanya,
menjawab pertanyaan dalam kegiatan
pembelajaran.

Siswa mendapat nilai dari guru karena memiliki

keterampilan di dalam mengerjakan tugas yang

guru berikan.

Sarana yang mendukung dalam memberikan penilaian

terhadap kegiatan pembelajaran yaitu.

1.

Guru menggunakan RPP di dalam kegiatan
pembelajaran serta memberikan nilai tambah
bagi siswa yang mampu mengolah sendiri materi

pelajaran.
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2. Siswa mendapat nilai dari guru karena mampu
mengerjakan soal vyang guru berikan setelah
kegiatan pembelajaran.

e. Faktor vyang mempengaruhi tugas guru sebagai

Evaluator dalam kegiatan pembelajaran.

1. Siswa mendapatkan nilai tambah dari guru

karena memanfaatkan teknologi berupa HP

Buepun-Buepup 1Bunpuiiq exdiy yey

mengenal materi yang akan dipelajari.
2. Siswa mendapatkan nilai dari guru karena

memanfaatkan sumber belajar selain buku paket

Ul sIjn) eAsey yninjes neje ueibeqes dinBuaw Buesejqg *|

dalam kegiatan pembelajaran.

D. Analisa Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil Angket diketahui bahwa tugas

guru pendidikan agama Islam sebagai evaluator dalam

Jaquns ueingaualu uep ueylNjueIUBW edug)

I
%proses pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak Serka,
0
Udiperoleh persentase 72,11% dan [ dapat  dikatagorikan
g“Baik" karena terletak diantara rentang 61-80%.
=
EﬁSelanjutnya berdasarkan hasil wawancara vyang telah
>
»disajikan terdahulu, akan penulis bahas untuk
c
gmendapatkan kesimpulan akhir dari ©pertanyaan vyang
o
Zpenulis ajukan kepada sejumlah responden mengenai Tugas
=
iguru pendidikan agama Islam sebagai evaluator dalam
@
gproses pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak Serka, maka
=
=7
)
-
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:zgapat diketahui “Baik”. Adapun faktor yang mempengaruhi

eydiy ye
:
c

©)

ueyejiquia] uipiAseunelny |W1S JIIN eldio yeH

Buepun-Buepun !Bunpumg

Bil

Guru memberikan penilaian kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran dari segi aspek kognitif
yaitu.

a. Siswa mendapatkan nilai tambah dari guru karena
aktif, kreatif di dalam menerima materi
pelajaran.

b. Siswa mendapatkan nilai dari guru karena mampu
mengerjakan soal yang guru berikan dalam kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan penilaian kepada Siswa dalam

kegiatan pembelajaran dari segi aspek Apektif yaitu.

a. Siswa mendapat nilai tambah dari guru karena
memiliki sikap yang baik di dalam menerima materi
pelajaran.

b. Siswa mendapat nilai dafi guru karena menunjukkan
tata krama, santun, dan Jjujur dalam berbicara
maupun bersikap ketika menerima materi pelajaran
yang guru berikan.

Guru memberikan penilaian kepada siswa dalam

kegiatan pembelajaran dari segil aspek Psikomotor

yaitu.
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a. Siswa mendapat nilai tambah dari guru karena
memiliki keberanian di dalam bertanya, menjawab
pertanyaan dalam kegiatan pembelajaran.

b. Siswa mendapat nilai dari guru karena memiliki

keterampilan di dalam mengerjakan tugas yang guru
berikan.

Sarana vyang mendukung dalam memberikan penilaian

terhadap kegiatan pembelajaran yaitu.

a. Guru menggunakan RPP di dalam kegiatan
pembelajaran serta memberikan nilai tambah bagi
Siswa yang mampu mengolah sendiri materi
pelajaran.

b. Siswa mendapat nilai dari guru karena mampu
mengerjakan soal yang guru berikan setelah
kegiatan pembelajaran.

Faktor yang mempengaruhi tugas guru sebagai

Evaluator dalam kegiatan pembelajaran yaitu.

a. Siswa mendapatkan nilai tambah dari guru karena
memanfaatkan teknologi berupa HP mengenai materi
yang akan dipelajari.

b. Siswa mendapatkan nilai dari guru karena
memanfaatkan sumber belajar selain Dbuku paket

dalam kegiatan pembelajaran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui angket
dapat penulis simpulkan bahwa, tugas guru
pendidikan agama Islam sebagai evaluator dalam
proses pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak Serka,
memperoleh persentase 72,11% dan dapat
dikatagorikan “Baik” karena terletak diantara

rentang 61-80%.

Faktor-faktor yang mempegaruhi tugas guru

pendidikan agama Islam sebagai evaluator dalam

proses pembelajaran di SMPN 02 Gaung Anak Serka
yaitu:

a. Guru memberikan penilaian kepada siswa dalam
kegiatan pémbelajaran dari segi aspek
kognitif. Di ‘“mana --siswa - mendapatkan nilai
tambah dari guru karena aktif, kreatif serta
mampu mengerjakan soal vyang guru berikan
dalam kegiatan pembelajaran.

b. Guru memberikan penilaian kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran dari segi aspek

Apektif. Di mana siswa mendapat nilai tambah
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dari guru karena menunjukkan tata krama,
santun dalam berbicara maupun bersikap ketika
menerima materi pelajaran yang guru berikan.
Guru memberikan penilaian kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran dari segi aspek
Psikomotor. Di mana siswa mendapat nilai
tambah dari guru karena memiliki keberanian
bertanya dan menjawab serta memiliki
keterampilan di dalam mengerjakan tugas dalam
kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan nilai tambah bagi siswa yang
mampu mengolah sendiri materi pelajaran serta
mampu mengerjakan soal yang guru berikan
setelah kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan nilai tambah bagi siswa yang
memanfaatkan teknologi berupa HP serta
memanfaétkan sumber belajar selain buku paket

mengenai materi yang akan dipelajari.

Saran-saran

Adapun saran-saran yang ingin penulis

sampaikan melalui penelitian ini adalah:
Kepada Sekolah, hendaknya melengkapi sarana dan

prasarana agar tugas guru pendidikan agama Islam
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sebagail evaluator dalam proses pembelajaran di
SMPN 02 Gaung Anak Serka berjalan dengan baik.
Kepada Kepala Sekolah, meningkatkan di dalam
memberikan motivasi kepada guru agar siswa
merasa nyaman menerima materi pelajaran yang
guru berikan.

Kepada guru, senantiasa menambah wawasan
pengetahuannya terutama sebagai Evaluator, agar
siswa merasa termotivasi untuk aktif, kreatif
dan lain sebagainya dalam kegiatan pembelajaran.
Untuk penulis, mudah-mudahan skripsi ini bisa
memberikan pengalaman dan pengetahui tentang
tugas guru pendidikan agama Islam sebagai

evaluator dalam proses pembelajaran.
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